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Lampiran 01. Surat Pengantar Pengumpulan Data ke Pengempon Pura Beji 

Sangsit 
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Lampiran 02. Surat Pengantar Pengumpulan Data ke Kepala Desa Sangsit 
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Lampiran 03. Surat Pengantar Pengumpulan Data ke Sekretaris Pura Beji 

Sangsit 
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Lampiran 04. Surat Pengantar Pengumpulan Data ke Bendahara Pura Beji 

Sangsit 
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Lampiran 05. Transkrip Wawancara 

 

Transkrip Wawancara I 

Informan : Gede Somanata 

Jabatan : Ketua Subak Beji Sangsit 

 

Pewawancara : Selamat sore bapak. 

Narasumber : Nggih dik sore. Ada yang bisa dibantu? 

Pewawancara : Nggih pak. Sebelumnya saya perkenalan dulu pak nggih. Nama 

saya Arta pak.  

Narasumber : Ouh, nama pak Gede Somanata. Panggil aja Pak Gede.  

Pewawancara : Ya pak, suksma. Saya kesini untuk wawancara sama bapak selaku 

ketua Beji Sangsit. Saya lagi buat skripsi nike pak, penelitian saya di 

pura Beji Sangsit. Ngambil bagian keuangan tentang akuntabilitas 

sama transparansi. 

Narasumber : Oh ya ya dik. Semoga pak bisa bantu, soalnya untuk keuangan pak 

Sukedah selaku bendahara yang bisa menjelaskan dengan rinci. 

Pewawancara : Ya Pak Gede. Suksma kerjasama bapak. Saya mulai dari asal mula 

pura Beji Sangsit ya pak. Bapak mungkin tahu bagaimana sejarah 

pura Beji Sangsit? 

Narasumber : Jadi asal mula pura Beji Sangsit dimulai saat zaman penjajahan 

Belanda. Dulu ada Namanya usaha dagang oleh pedagang Belanda 

yang banyak jualan disini. Trus sesuai cerita ada ki Barak Panji Sakti 
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yang menyatukan empat desa adat yang dijadikan banjar adat dan 

pura Desa di daerah di rubah jadi pura Subak Beji Sangsit.  

Pewawancara : Nggih pak, apa ada sejarah berikutnya? 

Narasumber : Gini dik, pura Beji Sangsit itu, punya dia hubungan erat sama Pura 

Ulun Danu Batur. Soalnya itu sesuai keterangan setiap ada upacara 

odalan atau upacara keagamaan lainnya di Pura Beji Sangsit terlebih 

dahulu memohon air suci (mendak tirta) di pura Ulun Danu Batur. 

Sebaliknya apabila diadakan upacara Odalan di Pura Danu Batur 

maka masyarakat subak Beji menghaturkan hasil pertanian dan 

peternakan.”  

Pewawancara : Lalu untuk batas wilayah pura Beji ini gimana pak? 

Narasumber : di timur itu ada kebun punya warga sini, di barat halaman parkir 

dan rumah penduduk, bagian kaje atau selatan ada rumah warga juga 

sama ada pura alit untuk memuja dewi Durgha atau sering disebut 

Ratu Hyang Mecaling, di bagian utara ada sawah yang dulu pura alit 

juga untuk memuka Hyang Makala, dan di tengah ada pelinggih alit 

Namanya pura Taman untuk memuja Dewi Nagaraja. 

Pewawancara : Baik pak, mungkin untuk sejarah sama batas wilayah cukup nike 

pak. Selanjutnya saya lanjut untuk bertanya soal struktur organisasi 

pura nggih pak. 

Narasumber : Nggih dik. Struktur organisasinya pak sendiri sebagai ketua subak 

atau kelian subak. Trus wakil bapak Namanya Ketut Suparsa, 

sekretaris Ketut Winaja, dan bendahara Made Sukedah. Kemudian 

ada nantik anggota yang masing-masing punya tugasnya dik 
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Pewawancara : Ya pak. Kemudian boleh saya lanjut bertanya mengenai keuangan 

nggih pak.  

Narasumber : Ya ya dik boleh, lanjut. 

Pewawancara : Untuk sumber keuangan pura Beji Sangsit berasal darimana saja 

pak ya? 

Narasumber : Sumbernya itu ada tiga pertama swadaya masyarakat yang bersifat 

sukarela dan mereka boleh mepunia saat odalan. Kedua dari 

kewajiban anggota subak, yang jumlah anggota 100 per-orang bayar 

Rp.197.000.000,00. Terkahir dari subsidi kas pariwisata dari karcis, 

sewa kain, foto prewedding, dam punia tamu-tamu yang dating nike 

dik. 

Pewawancara : Jadi itu saja sumber dananya pak ya? 

Narasumber : Ya dik. 

Pewawancara : Kemudian dana-dana itu dialokasikan kemana saja pak? 

Maksudnya untuk apa saja uang-uang itu? 

Narasumber : Untuk pembagian dananya tyang bersama bendahara dan 

pengempon lainnya membagi dana untuk kegiatan piodalan dan 

merawat pura seperti mereresik setiap akan ada piodalan atau 

mungkin sebulan sekali. 

Pewawancara : Pak, dulu apakah ada kesepakatan awal pas baru pertama kali 

terbentuk bagaimana bapak akan memberitahukan ke masyarakat 

dana yang ada atau pelaporannya akan bagaimana pak? 
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Narasumber : Ada dik. Dulu sepakat untuk di print kalo selesai buat laporan 

keuangan. Atau kalo buat RAB juga print. Laporan kas pariwisata 

juga print biar semua tau. Disampaikan di depan juga pas paruman. 

Pewawancara : Ouh begitu ya pak. Kemudian pak kan bawa banyak uang, lalu 

untuk pertanggungjawabannya bagaimana pak? 

Narasumber : Bapak sudah berusaha untuk mempertanggungjawabkan keuangan 

pura niki dik. Pak terus koordinasi sama pengempon pura untuk 

membuat pertanggungjawaban dengan baik agar kita bisa 

memberitahukan rincian keuangan kepada anggota subak. 

Pewawancara : Berarti bapak sudah berusaha mempertanggungjawabka keuangan 

dengan baik pak ya? 

Narasumber  : Ya dik, pengempon disini berusaha mempertanggungjawabkan 

keuangan sebisa mungkin kepada masyarakat terutama anggota 

subak agar mereka selalu percaya kepada pengempon pura sebagai 

pengelola keuangannya. 

Pewawancara : Lalu bagaimana menjalin hubungan baik antara mayarakat dan 

pengempon dalam pertanggungajwaban ini pak? 

Narasumber  : Bapak setiap melakukan kegiatan pasti bapak memberikan hak 

kepada masyarakat yang ingin bersuara menyampaikan 

pendapatnya, tapi kalok ada masukan ya bapak tampung dulu semua, 

nah setelah itu baru bapak rapatkan bersama dengan semua 

masyarakat desa Sangsit. Biasanya yang memberikan pendapat 

waktu rapat tu kayak truna-truni atau pemuda-pemudi disini. Ya 

maklum bapak sudah gak muda lagi, jadi biarin generasi selanjutnya 
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yang melanjutkan, karna kalau tidak mereka siapa lagi. Selain itu 

Bapak percaya karma dik makanya pak dan pengempon lainnya 

menjalankan kepercayaan yang diberikan dengan sangat baik. Agar 

masyarakat percaya maka bapak sangat terbuka terutama masalah 

keuangan”. 

Pewawancara : Lalu untuk transparansi di pura Beji ini bagaimana bapak? 

Narasumber  : Kami berusaha bersikap transparan dik. Terbuka dengan semua 

informasi kepada masyarakat dan semua anggota subak. Tidak ada 

yang ditutupi. 

Pewawancara : Kemudia untuk bendahara apakah sudah bersikap transparan juga 

pak? 

Narasumber : Memang benar disini kalau Bapak Made Sukedah sudah 

menjalankan amanahnya sebagai bendahara di pura Beji Sangsit. 

Sebelum kita melakukan kegiatan maupun sesudah melakukan 

kegiatan kita akan melakukan paruman, saya juga hadir dalam 

paruman tersebut..  

Pewawancara : Untuk transparansi di bidang pariwisata bagaimana bapak? 

Narasumber : Kalo transparansi pariwisata kami laksanakan setiap bulan, yang 

paruman buda manis itu dik. Dulu rencana atau kesepakatan awal 

kami setiap paruman akan dibahas mengenai uang pariwisata, 

berapa masuk dan keluarnya. Itu sudah kesepakatan yang 

pengempon dan anggota subak buat. 

Pewawancara : Kemudian untuk kendala saat pak menjalankan transparansi dan 

akuntabilitas apa pak ya? 
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Narasumber : Wahh… Kalo bicara masalah kendala pasti ada dik. Pertama dari 

masyarakat mereka tidak semua bisa hadir saat paruman buda 

manis. Ada juga format laporan keuangan yang berubah, soalnya 

dulu kan bendaharanya bukan pak Sukedah, dan dulu juga 

laporannya gak terperinci. Jadi harus buat baru dan menyesuaikan. 

Trus ada masyarakat yang ngambil uang tidak sesuai aturan. Mereka 

hanya ngambil langsung di bendahara, jarang ada yang ke ketua dulu 

lapor. Jadi kada-kadang itu juga jadi kendala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Transkrip Wawancara II 

Informan : Made Sukedah 

Jabatan : Bendahara Subak Beji Sangsit 

 

Pewawancara : Selamat siang bapak. Maaf mengganggu. 

Narasumber : Ya dik, siang. 

Pewawancara : Pak, perkenalkan saya Arta dari Undiksha, sebelumnya saya sudah 

dapat wawancara sama pak ketua Beji Sangsit. Jadi saya akan 

melakukan penelitian di pura Beji Sangsit yang kemudian saya harus 

mengambil data dan wawancara pak. Apakah bapak bisa membantu 

untuk saya minta data dan saya wawancara bapak? 

Narasumber : Ya dik, nama pak Made Sukedah. Pak disini jadi bendahara pura 

Beji Sangsit. Ya pak bisa bantu dik. Boleh dimulai. 

Pewawancara : Bapak saya akan menanyakan masalah keuangan ya pak. Karena 

untuk sejarah, deskripsi wilayah, dan struktur organisasi sudah 

banyak saya tanyakan ke bapak Gede Somanata. Jadi saya lebih 

bertanya untuk keuangan karena jabatan bapak disini sebagai 

bendahara pura Beji Snagsit. 

Narasumber : Ya dik. Semoga pak bisa bantu. 

Pewawancara : Nah kan pura Beji Sangsit mendapat dana dari 3 umber keuangan 

yaitu kas pariwisata, swadaya masyarakat dan kewajiban anggota 

subak. Lalu bagaimana cara bapak mengalokasikan dana tersebut? 

Narasumber : Untuk alokasi dana pura Beji Sangsit pihak pengempon 

mengalokasikan untuk piodalan diantaranya pangebekan yang jatuh 
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saat purnama kapat, meaci-aci saat purnama kedase, dan piodalan 

ngusaba pada purnama jyestha. Terus untuk kegiatan bersih-bersih 

pura juga, pengelolaan pura dan pembangunan pura kalau ada yang 

harus diperbaiki yang harus dibicarakan saat paum atau paruman itu 

dik.” 

Pewawancara : Nggih pak. Kemudian untuk pencatatan keuangannya bagaimana 

pak? Sama pengelolaannya juga. 

Narasumber : Untuk pengelolaan dan pencatatan keuangan baik itu dana masuk 

maupun dana keluar Pak selalu catat dik, tapi mungkin 

pencatatannya masih sederhana. Ini karena kemampuan bapak cuma 

segini tidak bisa membuat laporan keuangan yang banyak seperti 

contoh laporan keuangan yang dik bawa. Tapi Pak usahakan semua 

pencatatan baik masuk maupun keluar untuk selalu ditulis dan 

dilaporkan ke masyarakat”. 

Pewawancara : Baik bapak, lalu untuk pertanggungjawaban atau akuntabilitasnya 

itu bagaimana pak? Apakah sudah dipertanggungjawabkan ke 

masyarakat dan ketua pak? 

Narasumber : Sudah dik, pak tanggungjawab bukan kepada ketua saja. Tapi 

sekretaris dan wakil subak Beji Sangsit. Kemudian yang terpenting 

kepada anggota dan masyarakat pura Beji Sangsit. 

Pewawancara : Lalu untuk transparansinya bagaimana pak? Apakah bapak 

menerapkan sistem keterbukaan? 

Narasumber :Harus dik, karena saya sebagai bendahara di pura Beji Sangsit ini 

diberikan amanah oleh masyarakat, oleh karena itu saya harus 
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melakukan amanah ini dengan sebaik-baiknya, jadi sebisa mungkin 

saya terbuka kepada masyarakat baik itu masalah pada keuangan dan 

juga hal-hal lainnya yang semestinya diketahui oleh masyarakat 

disini. Nah, biasanya sebelum saya melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan keuangan, entah itu melakukan piodalan 

maupun pemeliharaan, dll. Saya mengajak masyarakat melakukan 

rapat atau istilah balinya sering disebut paruman agar bisa 

ditetapkannya keputusan bersama, nah disini bapak selaku 

bendahara pura Beji Sangsit mengumumkan jumlah kas parawisata 

dan membuat RAB, lalu setelah kegiatan kembali saya 

mengumumkan pengeluaran di setiap kegiatan yang kita lakukan, 

dan itu harus rutin saya lakukan agar tidak adanya ketimpangan di 

dalam masyarakat”. 

Pewawancara : Menurut bapak apakah tranpsaransi sangat penting diterapkan? 

Narasumber : Iya, bagi bapak transparansi sangatlah penting untuk diterapkan, 

supaya masyarakat percaya dengan pengempon yang bawa uang nike 

dik. Apalagi uang yang kita bawa jumlahnya banyak dan setiap 

bulan juga ada pemasukan dari kas pariwisata. Terus pengeluaran 

juga banyak, kami sudah rinci itu di buku kas yang sudah pak 

tujukkan. Dari sana maka perlu biar masyarakat tau kas kita berapa, 

pengeluaran berapa, apa yang dibeli yang disampaikan saat 

paruman”. 

Pewawancara : Lalu untuk kesepakatan awalnya apakah ada pak? Untuk 

menyampaikan keuangan ke masyarakat? Saya diberitahu ketua Beji 
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Sangsit bahwa setiap penyampaian keuangan ke masyarakat dan 

anggota akan dibuatkan print out RAB maupun LPJ dan rincian 

lainnya termasuk rincian kas pariwisatanya. 

Narasumber : Ya, memang gitu. Setiap paruman akan disampaikan berapa 

keuangan pariwisata yang dimiliki. Nanti kita rapat, terus 

pengempon membawa print-out rincian keuangan yang akan 

dibagikan ke anggota subak agar mereka bisa lihat disana. Terus pak 

juga menyampaikan di depan rincian yang dibagikan itu. Jadi kami 

transparan dik. Itu memang sudah kesepakatan sebelum terbentuk 

pengempon ini.” 
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Transkrip Wawancara III 

Informan  : Ketut Winaja 

Jabatan  : Sekretaris  

Pewawancara  : apakah bapak tau sejarah berdirinya pura beji sangsit?  

Narasumber  : setau pak ni dik ya, awalnya pura subak atau beji itu dulunya adalah 

pura desa dik, tapi karena letak pura subaknya itu ada di tengah 

sawah dan juga kebutuhan masyarakat disini soal keberadaan pura 

subak makanya sekarang nama puranya jadi pura Beji Sangsit 

Pewawancara  : oh begitu ya pak, lalu bangunannya ini memang sering dijadikan 

orang untuk prewedding ya pak? 

Narasumber  : nah, mengapa bisa dijadikan objek wisata itu karena bangunan atau 

relief ini unik dik, bahannya itu dari batu paras asli desa sangsit, dan 

bangunnya itu mirip seperti candi prambanan sehingga menambah 

objek wisata di pura Subak beji ini  

Pewawancara  : oh begitu ya pak, memang saya lihat memang bagus sih pak ukir-

ukirannya sama bentuknya  

Narasumber  : iya dik memang bagus,  

Pewawancara : iya bapak, bapak apakah tahu setiap berapa kali mengadakan 

paruman di pura beji Sangsit ini?  

Narasumber  : rapat paruman dilakukan setiap satu bulan sekali, atau disebit juga 

paruman buda manis dik 

Pewawancara  : oh begitu pak, lalu pada saat piodan di pura itu apakah membuat 

RAB seperti itu pak ya?  
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Narasumber  : Pak sama pengempon lain bareng-bareng buat rencana anggaran. 

Pak Sukedah yang membuat rincian kemudian diomongin sama pak 

sama pak ketua juga. Nanti kita membuat RAB juga bersama. Kalo 

ada salah, lagi diulang buatnya 

Pewawancara  : oh jadi bapak sama pengempon yang lain dulu yang membuat baru 

setelah itu diumumkan pak ya? 

Narasumber  : iya dik, nanti kita mengadakan paruman untuk membahas RABnya 

ini supaya didapat keputusan sama-sama, kan bapak gamau cumak 

pengempon aja yang buat, biar gada persepsi negatif makanya 

diadakan paruman 

Pewawancara  : oh begitu pak, baik pak kayaknya Cuma segini dulu pertanyaanya, 

terima kasih sudah mau membantu kelancaran saya membuat tugas 

ini pak 

Narasumber  : iya dik, semangat ya, banyak juga mahasiswa yang meneliti pura 

Beji Sangsit ini, dari universitas di jawa ada kayaknya tu 

Pewawancara  : wih mantap pak, baik pak saya pamit dulu ya pak 

Narasumber  : baik dik, hati-hati ya 

Pewawancara  : baik pak, suksma. 
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Transkrip Wawancara IV 

Informan  : Made Yasa 

Jabatan : Anggota/masyarakat 

 

Pewawancara : Apakah bapak tau siapa ketua, sekretaris, dan bendahara di pura 

Beji Sangsit disini?  

Narasumber : Oh pengempon disini bapak tau dik, nama ketuanya itu pak 

Somanata, sekretarisnya itu Ketut Winaja, sama bendaharanya itu 

Namanya pak sukedah 

Pewawancara  : oh begitu, apakah bapak tau kapan berdirinya pura beji Sangsit ini?  

Narasumber  : wihh, kalok berdiri untuk tahunnya bapak tidak tau dik, kakek pak 

mungkin tahu masalah sejarah gitu, ketua subak lebih tau kayaknya 

tu tentang sejarah, pak soalnya gak tau pasti 

Pewawancara : haha iya pak, siapa tau bapak mungkin tahu sedikit tentang pura 

beji sangsit ini,  

Narasumber  : haha, maaf dik ya saya kurang tahu sejarahnya lo 

Pewawancara  : baik pak tidak apa-apa, hmm trus bapak tau gak rapat paruman 

diadakan setiap berapa hari sekali? 

Narasumber  : oh masalah rapat? kalok rapat disini diadakan setiap satu bulan 

sekali dik, atau setiap buda manis, dini amen rapat meduwase dik 

Pewawancara  : oh kenten, kenapa harus pakek duwase gitu pak?  

Narasumber  : iyaaa, gaboleh ngendah-ngendah, dicarik duwase biar bagus jalan 

parumnya, nah pang melah pejalane keto dik. Ini pak ketua sih yang 

buat aturan seperti ini, pang rahayu lah memargi parumnya 
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Pewawancara   : ohhh, pas waktu paruman itu kan diadakan tiap bulan sekali, pak 

di kasik gak print-out gak tentang kas parawisata itu? 

Narasumber : Ya, enggak ngeprint tiap bulan. Karna udah rutin dilakukan, jadi 

bendahara hanya menyampaikan di depan. Kita anggota subak hanya 

mendengarkan yang disampaikan. Kalo kita ada yang gak ngerti 

nanti ditanyakan langsung. Kalau yang diprint itu mungkin kas 

piodalan, rancangan anggaran biaya pas mau odalan, rincian 

pertanggungjawaban setelah odalan. Pokoknya yang kegiatan besar 

aja yang dicetak rinciannya.” 

Pewawancara  : oh begitu jadi tidak dibagikan print-outnya hanya dibacakan saja 

ya pak. 

Narasumber  : iya dik, disini kita saling percaya saja. 

Pewawancara  : tapi kalau pada saat paruman untukpiodalan kan ada RAB tu pak, 

baru di bagikan ya print-outnya? 

Narasumber  : Ya nantik kan biar gak ada curiga, tapi pasti gak ada karna 

pengempon tahu hukum karma. Jadi kita rembugin bareng-bareng 

pas paruman dik. 

Pewawancara  : oh begitu ya pak, hmm saya rasa udah cukup pertanyaan bapak, 

terima kasik pak 

Narasumber  : oh udah? iyaiya dik sama-sama  

Pewawancara  : iya pak, kalok gitu saya balik dlu pak ya, biar gak bes malem pak 

hehe 

Narasumber  : iya dik, hati-hati ya 
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Transkrip Wawancara V  

Informan  : Made Sulandep 

Jabatan  : Anggota/Masyarakat  

Pewawancara  : apakah bapak tau sejarah pura Beji Sangsit?  

Narasumber  : sejarahnya ya? wih bapak kurang tau kalok tahun sejarahnya, tapi 

yang pak tahu pura Beji ini bahan bangunnya itu dari batu paras asli 

desa sangsit, trus bangunanya mirip candi prambanan lah, relif-

relifnya itu  

Pewawancara  : oh begitu ya pak, kalau ketua, sekretaris, sama bendaharanya tu 

bapak tau siapa Namanya? 

Narasumber  : oh, tau-tau dik, ketuanya pak Somanata, sekretarisnya pak Winaja, 

kalok bendaranya pak Sukedah 

Pewawancara  : oh baik pak, bapak tau gak kapan pemilihan ketua di pura beji ini? 

Narasumber  : di sini sama kayak pemerintahan Indonesia dik, presiden kan di 

ganti setiap 5 tahun, disini sama juga haha 

Pewawancara  : haha iya pak, jadi setiap5 tahun sekali di ganti ya pak?  

Narasumber  : ya belum tentu juga dik, kalok bagus jadi ketuanya ya trus dijadikan 

ketua, disini untuk milih ketua gak sembarang dik, disini orang 

dilihat mana yang rajin ngayah, rajin ke pura, nanti bisa dah dia jadi 

ketua di subak beji ini 

Pewawancara  : oh begitu ya pak, bagus gitu sistemnya pak, trus pak tahu gak kapan 

saja diadain parum disini? 

Narasumber  : kalok paruman disini diadakan setiap satu bulan sekali, atau setiap 

buda manis, disini soalnya paruman harus meduwase biar rahayu dik 
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Pewawancara  : oh begitu, berarti sudah ditentukan ya kapan rapat parumannya? 

lalu yang dibahas pada saat paruman kira-kira apa saja pak nggih? 

Narasumber : Nggih, benar. Untuk setiap bulan banyak yang dibicarakan saat 

paruman. Mulai dari hasil yang didapat di sawah, kendala yang 

dihadapi di sawah, piodalan yang akan dilaksanakan, dan yang rutin 

disampaikan mengenai kas pariwisata setiap bulan. Nanti 

pengempon hanya memberitahukan rincian pariwisata dengan 

dibacakan di depan, gak ada print-out dik. Dulu memang 

kesepakatan awalnya ada print-out untuk kas pariwisatanya ini. Tapi 

karna dilakukan setiap bulan, terus anggota juga percaya sama apa 

yang disampaikan pengempon jadi setiap bulan tidak dicetak rincian 

pariwisata itu. 

Pewawancara  : oh Cuma dibacakan saja ya pak, apakah bapak tidak curiga?  

Narasumber  : Bapak sebagai anggota subak percaya pada pengempon, tidak 

mungkin mereka berani berbohong. Mereka juga ngerti karma dan 

dosa kalau mengambil uang untuk kepentingan pribadi walau dalam 

jumlah sedikit. Jadi anggota subak mempercayakan sepenuhnya 

uang tersebut ke pengempon. 

Pewawancara  : oh begitu, hmmm saya pikir kayaknya sudah cukup yang saya 

tanyakan pak, terimakasih ya pak udah ngerepotin bapak 

Narasumber  : iyaiya tidak apa-apa, alon-alon nggih pulangnya 

Pewawancara  : inggih bapak, suksma 

 

 



114 
 

 
 

Lampiran 06. PSAK No. 45  
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Lampiran 07. Dokumentasi Laporan Keuangan Pura Beji Sangsit (Periode 

Bulan Januari-Desember 2018) 
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Lampiran 08. Struktur Organisasi Pura Beji Sangsit 
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Lampiran 09. Daftar Nama Anggota Subak Pura Beji Sangsit 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pura Beji Sangsit sebagai Objek Pariwisata 

  

Gambar 1. Pura Beji Sangsit sebagai Objek Pariwisata oleh  

Wisatawan Mancanegara 

Sumber: Pengguna Instagram @jirivolenec 
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Gambar 2. Pura Beji Sangsit sebagai Objek Pariwisata oleh  

Wisatawan Domestik 

Sumber: Pengguna Instagram @agustasugata 
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Gambar 3. Pura Beji Sangsit sebagai Lokasi Pre-Wedding 

Sumber: Pengguna Instagram @jupipermanabayu 
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Gambar 4. Pura Beji Sangsit sebagai Lokasi Pre-Wedding 

Sumber: Pengguna Instagram @regge_photography 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Dokumentasi wawancara Bersama Bendahara Subak Pura Beji Sangsit 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua Subak Pura Beji Sangsit 
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Gambar 3. Dokumentasi Wawancara Bersama Anggota Subak Pura Beji Sangsit 

atas nama Bapak Made Yasa 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Wawancara Bersama Anggota Subak Pura Beji Sangsit 

atas nama Bapak Made Sulandep 
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